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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Albert dan Maudos (2000) melakukan penelitian mengenai “Determinants of 
Efficiency: The case of the spanish Industry”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis faktor-faktor yang menentukan efisiensi industri manufaktur Spanyol 
periode 1991-1994. Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan perbatasan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, investasi, kepemilikan 
perusahaan publik, dan persaingan eksternal berpengaruh positif terhadap efisiensi. 
Sedangkan inovasi teknologi, kondisi pasar berpengaruh negatif terhadap efisiensi.  
Faruq dan Yi (2010) melakukan penelitian mengenai ” Determinants of 
efficiency of Ghana Manufacturing Industries”. Tujuan penelitian ini adalah 
memperkirakan efisiensi teknis dari perusahaan-perusahaan industri manufaktur 
Ghana selama periode 1991-2002. Alat analisis yang digunakan adalah DEA ( Data 
Envelopment Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, kepemilikan perusahaan, dan campuran tenaga kerja dan modal 
berpengaruh positif terhadap efisiensi perusahaan.  
Lundvall dan Battese (2000) melakukan penelitian mengenai ”Firm size, Age 
and Efficiency : Evidence from manufacturing firms”. Tahun penelitian yang 
digunakan adalah tahun 1993-1995. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara ukuran perusahaan, umur perusahaan dan efisiensi. Metode 
analisis yang digunakan adalah Stochastic Frontier Production Function. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
efisiensi dan umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap efisiensi.  
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Mengistac (2008) melakukan penelitian mengenai ”Efficiency manufacturimg 
industries Enthiopia”. Tahun penelitian yang digunakan 2005-2007. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi industri manufaktur Ethiopia 
berdasarkan ukuran dan umur industri manufaktur. Metode analisis yang digunakan 
adalah stochastic frontier production function. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap efisiensi. Dan umur 
perusahaan berpengaruh positif terhadap efisiensi. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada alat analisis 
yang digunakan dimana pada penelitian ini menggunakam analisis regresi linier 
berganda dan periode penelitian yang digunakan juga berbeda yakni 2012-2016. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
meneliti pengaruh variabel-variabel yang dapat mempengaruhi efisiensi 
perusahaan.  
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Efisiesi 
Efisiensi merupakan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
dengan benar atau didalam konsep matematika merupakan rasioa antara keluaran 
(output) dan masukan (input) (Handoyo, 2008). Konsep efisiensi berawal dari 
teori ekonomi mikro, yaitu teori produsen dan teori konsumen. Dalam teori 
produsen menyebutkan bahwa produsen akan cenderung meminimalkan biaya 
dan memaksimumkan keuntungan. Sedangkan pada teori konsumen akan 
cenderung memaksimumkan tingkat kepuasan atau tingkat utilitasnya. Pada teori 
produsen dikenal garis frontier produksi. Garis frontier produksi mewakili 
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maksimumnya tingkat output dari setiap input yang digunakan suatu perusahaan 
atau industi (Huda dan Nasution, 2009). 
Menurut teori ekonomi terdapat dua macam pengertian dari efisiensi yaitu 
efisiensi ekonomi dan efisiensi teknis. Efisiensi teknis sudut pandangnya terhadap 
mikro ekonomi. Sedangkan efisiensi ekonomi sudut pandangnya terhadap makro 
ekonomi. Pengukuran efisiensi ekonomi harga diangap sudah ditentukan (given) 
karena harga bisa dipengaruhi oleh kebijakan mikro. Sedangkan pada pengukuran 
efisiensi teknis merupakan hubungan teknis dan operasional dalam proses konvensi 
input menjadi output (Huda dan Nasution, 2009). Menurut Soekarwati (2003) 
pengertian efisiensi dapat dibedakan menjadi 3 yaitu:  
1. Efisiensi teknis 
Efisiensi teknis merupakan hubungan antara input dan output. Suatu 
perusahaan dikatakan efisien secara teknis bila produksi dengan output terbesar 
menggunakan kombinasi beberapa input saja. Efisiensi teknis (technical 
efficiency) mensyaratkan adanya proses produksi yamg dapat memanfaatkan 
sedikit input untuk menghasilkan output dengan jumlah yang sama.  
2. Efisiensi harga / alokatif 
Efisiensi harga atau alokatif menunjukkan hubungan output dan biaya. 
Efisiensi harga atau alokatif akan tercapai jika perusahaan mampu mendapatkan 
keuntungan maksimal dengan menyamakan nilai dari produk marginal setiap 
faktor produksi dengan harganya.  
3. Efisensi ekonomis 
Konsep dalam efisiensi ekonomis yaitu meminimalkan biaya. yang artinya 
suatu proses produksi akan efisien secara ekonomis pada tingkatan output apabila 
tidak terdapat proses lain yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya 
yang lebih murah. Efisiensi ekonomi (economic efficiency) merupakan gabungan 
antara efisiensi alokatif dan efisiensi teknis. Secara ekonomi perusahaan dapat 
dikatakan efisien apabila perusahaan dapat mengoptimalkan input yang dimiliki   
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dan dapat menghasilkan output tertentu dengan menekan biaya produksi dengan 
menggunakan  teknologi sesuai  harga  pasar  yang  berlaku. 
Dalam teori ekonomi efisiensi, yang terdiri dari dua teori.  Teori pertama 
menyatakan bahwa dalam keadaan tertentu kondisi ekonomi yang kompetitif selalu 
pareto efisien.  Dimana kepuasan maksimal pada pertukaran individu akan tercapai 
dalam keadaan pareto efisien. Teori kedua menyatakan bahwa “every parreto 
efficient allocation can be attained trought the price system. All the goverment to 
do is engage in some initial lumpsum transfer” (Stiglitz, 1991). Teori kedua 
menyatakan bahwa salah satu mekanisme dalam alokasi sumber daya kedalam 
pasar adalah dengan menggunakan harga. Namun terdapat perbedaan alokasi 
sumber daya sehingga menimbulkan perbedaan pendapatan, perbedaan informasi 
dan pasar yang tidak sempurna (Rusydiana, 2013) 
Menurut Rusydiana (2013) teori efisiensi merupakan pengembangan dari 
sistem pasar persaingan sempurna, dimana pasar akan mengalokasikan input secara 
efisien melalui tangan tidak terlihat, namun dikarenakan banyak kegagalan pasar 
yang terjadi seperti eksternalitas, monopoli alamiah dan barang public teori tersebut 
menjadi usang. Sebuah konsep keseimbangan pasar yang dikemukakan oleh Pareto 
dan Bareno (1908) yang dikenal dengan The Fundamental Theorem of Welfare 
Economics menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsep keseimbangan   
pasar dengan konsep pareto.  
Menurut Nicholson (1995), alokasi sumber daya disebut efisien secara teknis 
jika alokasi tersebut tidak mungkin meningkatkan output suatu produk tanpa 
menurunkan produksi jenis barang lain. Efisiensi Pertukaran berasumsi bahwa tidak 
ada cakupan untuk perdagangan atau bisa dikatakan pertukaran tersebut saling 
menguntungkan. Efisiensi pertukaran diilustrasikan dengan Gambar Kurva 2 atau 
yang biasa disebut Edgeworth Bowley diasumsikan bahwa OA dan OB merupakan 
konsumsi pelaku X dengan dua barang. Sedangkan OA’ dan OB’ merupakan 
konsumsi pelaku Y dengan dua barang. Pareto efisiensi merupakan tangen dari 
kurva indiferen (E) di mana marginal rate of substitution (MRS) dari kedua barang 
A atau B sama. 
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Efisiensi Pertukaran (Stiglitz,2000) 
 
Ketika melakukan pengukuran mengeni efisiensi, perusahaan dihadapkan 
pada keadaan bagaimana ketepatan antara usaha dan kerja dalam menjalankan 
sesuatu dengan baik dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan 
kegunaannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003). Efisensi juga diterjemahkan 
sebagai daya guna. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi selain menunjukkan pada 
hasilnya, juga juga ditekankan pada daya guna atau usaha untuk mencapai hasil 
tersebut agar tidak terjadi pemborosan. Pengukuran tingkat efisiensi diukur 
menggunakan tiga metode, yaitu: 
a. Traditional Approach merupakan metode yang menggunakan index number 
atau rasio keuangan. 
b. Regression Approach digunakan untuk mengukur efisiensi menggunakan 
model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input 
tertentu. Pendekatan ini akan menghasilkan estimasi hubungan yang dapat 
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digunakan untuk memprediksi tingkat output yang dihasilkan pada tingkat 
input tertentu.  
c. Frontier Approach adalah metode yang didasarkan pada perilaku optimal 
perusahaan dalam memaksimalkan laba ataupun meminimalkan biaya. 
Metode frontier approach sendiri didekati dengan pendekatan parametrik 
dan non parameterik. 
Gua (1992) faktor-faktor penentu efisiensi adalah sebagai berikut:  
a. Faktor eksternal perusahaan, seperti tingkat persaingan yang ada dipasar 
dimana perusahaan beroperasi. 
b. Karakteristik perusahaan seperti ukuran, jenis organisasi, besar atau 
kecilnya intensitas investasi dan keuntungan dari lokasi perusahaan.  
c. Gangguan dinamis atau penyimpangan dari situasi keseimbangan jagka 
panjang perusahaan. Gangguan ini mungkin menjadi konsekuensi dari 
evolusi permintaan yang dihadapi oleh perusahaan, atau konsekuensi dari 
strategi tertentu produksi perusahaan seperti tingkat inovasi teknis.  
d. Publik vs kepemilikan pribadi dari perusahaan. Tingkat intervensi publik 
dalam manajemen perusahaan dapat mempengaruhi tingkat efisiensi 
dalam penggunaan faktor-faktor produktif. 
 
 
2. Teori Kompetisi 
Kompetisi sering dihubungkan dengan situasi persaingan beberapa pihak 
dalam memperebutkan sesuatu. Pada industri manufaktur kompetisi atau 
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persaingan ditentukan dari jumlah penjualan dari industri tersebut. Baik penjualan 
secara domestik atau penjualan secara ekspor. Perusahaan dengan jumlah penjualan 
ekspor yang besar akan menghasilkan laba yang optimal karena adanya perluasan 
pasar sehingga berdampak pada peningkatan laba.  
Kompetisi terbentuk karena adanya pasar dan bentuk dari pasar yang terjadi 
sangat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam industri. Bentuk pasar yang 
berbeda akan berbeda pula keputusan dalam penetapan harga, keputusan input, dan 
keputusan dalam menyikapi aktivitas pesaing. Ada beberapa bentuk pasar yang 
berkaitan dengan kompetisi. Yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar tidak 
sempurna (imperfect competition) yang sifatnya berlawanan dengan pasar 
persaingan sempurna, dan terdiri dari pasar monopoli-monopsoni, oligopoli-
oligosopni, dan pasar persaingan monopolistik.  
a. Pasar persaingan sempurna 
Pasar persaingan sempurna adalah suatu struktur pasar dimana terdapat 
banyak penjual dan pembeli dimana masing masing tidak dapat mempengaruhi 
keadaan pasar. Pelaku bebas keluar masuk pasar dan barang yang 
diperdagangkan adalah homogen. 
b.  Pasar monopoli 
c. Pasar monopoli adalah suatu bentuk pasar dimana hanya terdapat satu penjual 
saja (tunggal) dan memiliki peran sebagai penentu harga (price setter) dan 
pembeli sebagai price taker. 
d. Pasar monopsoni 
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Monopsoni adalah bentuk pasar dimana hanya terdapat satu pembeli 
(tunggal) pembeli memiliki peran sebagai penentu harga (price setter) dan penjual 
sebagai price taker. 
e. Pasar oligopoli  
Pasar oligopoli adalah suatu bentuk pasar yang didalamnya hanya ada 
beberapa penjual. 
f. Pasar oligopsoni 
Oligopsoni adalah bentuk pasar dimana terdapat beberapa pembeli, 
dimana masing masing pembeli cukup besar untuk mempengaruhi barang yang 
dibelinya. 
g. Pasar persaingan monopolistik 
Pasar persaingan monopolistik memiliki unsur monopoli dan 
persaingan, dimana di dalam pasar ini terdapat jumlah pembeli danpenjual 
yang agak banyak, barang yang diperdagangkan tidak homogen. Pasa 
persaingan ini perusahaan berusaha meningkatkan penjualan dengan berbagai 
cara sehingga kerap terjadi perang iklan dan perang harga. 
3. Teori Agensi 
Teori agensii dikembangkan pertama kalo oleh Jensen dan Meckling 
(1976). Teori agensi menjelaskan hubungan agensi antara principal dengan agen 
mereka di dalam pengelolaan perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) 
berpendapat bahwa hubungan agensi adalah sebuah kontrak dimana satu orang 
atau lebih sebagai principal melibatkan orang lain sebagai agen untuk melayani 
kepentingan mereka di dalam sebuah perusahaan, yang melibatkan pendelegasian 
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otoritas pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Perspektif hubungan 
keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami corporate 
governance. Manajer perusahaan berkewajiban untuk memaksimalkan 
kesejahteraan para pemegang saham. 
Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan hubungan agency sebagai suatu 
kontrak di bawah satu atau lebih (principal) yang melibatkan orang lain (agent) 
untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan 
melibatkanpendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Berle 
dan Means (1932) menyatakan bahwa dalam teori agensi yang memiliki saham 
sepenuhnya adalah pemilik (pemegang saham), dan manajer diminta untuk 
memaksimalkan tingkat pengembalian pemegang saham. Teori keagenan yaitu 
membahas tentang hubungan keagenan antara principal dan agent. Konflik 
kepentingan antara agent dan principal dalam mencapai kemakmuran yang 
dikehendakinya disebut sebagai masalah keagenan (agency problem).  
4. Teori skala ekonomi  
Skala ekonomi (economies of scale) merupakan turunnya biaya produksi 
per unit dari suatu perusahaan yang terjadi bersamaan dengan meningkatnya 
jumlah produksi. (output). Economies of scale bisa diperoleh dari proses 
pengembangan dan efisiensi kerja di dalam aktivitas operasional di semua 
departemen yang ada pada perusahaan. Selain itu, perusahaan dengan beragam 
ukuran dimana dapat menikmati keuntungan economies of scale selama skala 
produksi ditingkatkan.  
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Walaupun economies of scale memperoleh keuntungan dari peningkatan 
skala proses lebih besar, namun konsep ini tetap dapat dinikmati oleh perusahaan 
dengan ukuran kecil maupun menengah. Di sisi lain, ada keterbatasan dalam 
besarnya keuntungan yang dapat diperoleh dengan economies of scale untuk 
perusahaan dengan ukuran kecil dan menengah dibandingkan dengan perusahaan 
besar (Carpenter dan Sanders, 2007).  
5. Ukuran Perusahaan  
Menurut Suwito dan Herawati (2005) ukuran perusahaan atau firm size 
merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dimana 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan kecil (small firm), perusahaan 
menengah (medium firm) dan perusahaan besar (large firm). Menurut Riyanto 
(2001) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang 
ditunjukkan dari total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total 
aktiva.  
Ukuran perusahaan diatur dalam UU RI Nomor 20 tahun 2008 menjelaskan 
mengenai empat jenis ukuran perusahaan yang didapat dari jumlah penjualan dan 
aset yang dimiliki oleh perusahaan. jenis ukuran perusahaan antara lain:  
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a) Perusahaan dengan usaha ukuran mikro, yaitu memiliki kekayaan bersih 
Rp 50.000.000 (tidak termasuk tanah & bangunan) dan memiliki jumlah 
penjualan Rp 300.000.000. 
b) Perusahaan dengan usaha ukuran kecil, yaitu memiliki kekayaan bersih Rp 
50.000.000 sampai 500.000.000 (tidak termasuk tanah & bangunan) dan 
memiliki jumlah penjualan Rp 300.000.000 sampai Rp 2.500.000.000. 
c) Perusahaan dengan usaha ukuran menengah, yaitu memiliki kekayaan 
bersih Rp 500.000.000 sampai 10.000.000.000 (tidak termasuk tanah & 
bangunan) dan memiliki jumlah penjualan Rp 2.500.000.000 sampai Rp 
50.000.000.000. 
d) Perusahaan dengan usaha ukuran besar, yaitu memiliki kekayaan bersih 
Rp 10.000.000.000 (tidak termasuk tanah & bangunan) dan memiliki 
jumlah penjualan Rp 50.000.000.000 
Klasifikasi ukuran perusahaan menengah atau kecil diatur dalam Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-11/PM/1997 : “Perusahaan 
menengah atau kecil adalah badan hukum yang didirikan di Indonesia yang 
:Memiliki jumlah kekayaan (total assets) tidak lebih dari Rp 100.000.000.000 
(seratus miliar rupiah).Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 
memiliki kekayaan (total assets) lebih dari Rp 100.000.000.000 (seratus miliar 
rupiah) merupakan perusahaan besar.  
Menurut Werner R. Murhadi (2013) firm size diukur dengan 
mentransformasikan total aset yang dimiliki perusahaan kedalam bentul logaritma 
natural total asset. Karena nilai dari total asset yang cenderung bernilai lebih besar 
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dibanding variabel lain. Oleh karena itu variabel asset diperhalus menjadi log asset 
atau Ln total asset.  
Firm size       = Ln (Total Asset) 
Firm size = Ukuran Perusahaan 
Ln   = Logaritma natural 
Total Asset  = total aset perusahaan  
6. Kompetisi Eksternal (EC) 
Perusahaan cenderung melakukan kompetisi untuk menghasilkan kinerja 
yang lebih baik. Pada industri manufaktur kompetisi dikaitkan dengan total 
penjualan perusahaan. Persaingan tidak hanya berdasarkan jumlah penjualan 
domestik tetapi juga penjualan ekspor. Ekonomi klasik percaya bahwa dengan 
perdagangan Internasional merupakan pendorong terhadap pembangunan ekonomi. 
Sehingga untuk meningkatkan pembangunan ekonomi perlu meningkatkan 
kompetisi eksternal dengan kegiatan ekspor pada produk industri. Menurut Gua 
(1992) pengukuran kompetisi eksternal (EC) adalah:  
  EC = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100 % 
 
 
 
7.  Kepemilikan perusahaan public (PUBK) 
Kepemilikan publik merupakan persentase dari kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak luar atau masyarakat. Menurut Wijayanti (2009) 
kepemilikam publik adalah proporsi atau jumlah kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh publik atau masyarakat umum yang tidak memiliki hubungan 
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istimewa dengan perusahaan. Perusahaan perlu meningkatkan efisiensi untuk itu 
perusahaan memerlukan pendanaan yang diperoleh baik dari pendanaan internal 
atau maupun eksternal perusahaan. Salah satu sumber pendanaan eksternal 
didapat dari saham masyarakat (publik).  
Kepemilikan publik menunjukkan besarnya Private information yang 
harus dibagikan manajer kepada publik. Private informatif tersebut merupakan 
informasi internal yang semula hanya diketahui oleh manajer seperti standar 
yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, keberadaanperencanaan 
bonus, dan sebagainya. Dalam teori agensi dinyatakan bahwa publik mempunyai 
peran penting dalammenciptakan well-functioning government system karena 
mereka memilikifinancial interest dan bertindak independen dalam menilai 
manajemen.  
Semakin besar persentase saham yang ditawarkan kepada publik, maka 
semakin besar pulainternal yang harus diungkapkan kepada publik dan semakin 
bertambah jumlah pendanaan yang diperoleh perusahaan untuk kegiatan 
operasionalnya yang akan berpengaruh pada jumlah masukan (input) yang 
dihasilkan perusahaan dari jumlah keluaran (output) yang dikeluarkan 
perusahaan.Oleh karena itu kepemilikanpublik dianggap berpengaruh terhadap 
efisieni perusahaan.Menurut Puspitasari (2009) metode pengukuran 
kepemilikan publik adalah:  
PUBK= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100 % 
 
 
2. Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen 
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1) Hubungan ukuran perusahaan (SIZE) dengan efisiensi 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. 
Besarnya total aset yang dimiliki mencerminkan kemapan dari perusahaan.  
Menurut teori skala ekonomi (economies of scale) perusahaan yang semakin besar 
ukuran nya maka akan berpengaruh pada menurunnya biaya produksi per unit nya. 
Turunya biaya operasi ini terjadi karena turunnya biaya produksi per unit dari suatu 
perusahaan yang bersamaan dengan meningkatnya jumlah produksi (output). Skala 
ekonomi terjadi ketika biaya total rata-rata jangka panjang menurun seiring dengan 
meningkatnya output. Produksi yang semakin tinggi akan membuat perusahaan 
menambah kapasitas produksi, dan pertambahan kapasitas ini menyebabkan 
kegiatan produksi bertambah efisien. Sehingga semakin besar ukuran perusaan 
berdarsarkan. total aset yang dimiliki maka perusahaan tersebut semakin efisiensi. 
2) Hubungan kompetisi eksternal (EC) dengan efisiensi 
Perusahaan dengan jumlah penjualan ekspor yang besar akan menghasilkan 
laba yang optimal karena adanya perluasan pasar yang berdampak pada 
peningkatan laba. Kompetisi terbentuk karena adanya pasar dan bentuk dari pasar 
yang terjadi sangat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam industri. Bentuk 
pasar yang berbeda akan berbeda pula keputusan dalam penetapan harga, keputusan 
input, dan keputusan dalam menyikapi aktivitas dari pesaing. Berdasarkan teori 
kompetisi perusahaan yang melakukan kompetisi dengan perdagangan 
Internasional yaitu ekspor perusahaan tersebut akan terhindar dari situasi pasar 
monopoli. Perusahaan dengan jumlah penjualan ekspor yang besar akan 
menghasilkan laba yang optimal karena adanya perluasan pasar yang berdampak 
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pada peningkatan laba sehingga kompetisi eksternal (EC) diduga berpengaruh 
terhadap efisiensi perusahaan. 
3) Hubungan kepemilikan perusahaan publik (PUBK) dengan efisiensi 
Masalah pendanaan berpengaruh pada tingkat kecukupan modal untuk 
melakukan kegiatan operasional. Modal yang rendah merupakan salah satu alasan 
kegagalan perusahaan. Sumber pendanaan eksternal yang dimaksud yang dimaksud 
diatas dapat diperoleh antara lain melalui saham dari masyarakat (publik). 
Penyertaan saham oleh masyarakat mencerminkan adanya harapan dari masyarakat 
bahwa pihak manajemen perusahaan akan mengelola saham tersebut dengan 
sebaik-baiknya dan dibuktikan dengan tingkat laba dan kinerja perusahaan yang 
baik. Semakin baik kinerja perusahaan maka semakin efisien perusahaan tersebut.  
Berdasarkan teori agensi kepemilikan publik menunjukkan besarnya Private 
information yang harus dibagikan manajer kepada publik. Private 
informatiftersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui oleh 
manajer seperti standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, 
keberadaan perencanaan bonus, dan sebagainya. Semakin besar persentase saham 
yang ditawarkan kepada publik, maka semakin besar pula internal yang harus 
diungkapkan kepada publik dan semakin bertambah jumlah pendanaan yang 
diperoleh perusahaan untuk kegiatan operasionalnya yang akan berpengaruh pada 
jumlah masukan (input) yang dihasilkan perusahaan dari jumlah keluaran (output) 
yang dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu kepemilikan publik dianggap 
berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan manufaktur. 
3. Perumusan Hipotesis 
20 
1. Diduga ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap efisiensi
Perusahaan Makanan dan Minuman.
2. Diduga kompetisi eksternal (EC) berpengaruh terhadap efisiensi Perusahaan
Makanan dan Minuman.
3. Diduga kepemilikan perusahaan publik (PUBK) berpengaruh terhadap
efisiensi Perusahaan Makanan dan Minuman.
4. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan pustaka dan diperkuat dengan penelitian terdahulu 
dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
SIZE (X1) 
EC (X2) 
PUBK (X3) 
Efisiensi (Y) 
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